
 

 PROFJES : Profetik Jurnal Ekonomi Syariah 

Vol. 2 No. 2 Juli-Desember 2023 

http://jurnal.iain-padangsidimpuan.ac.id/index.php/Profetik 

 

 

ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 

PENDAPATAN PETANI KELAPA SAWIT 

 
Elisa Anjarwati1, Aswadi Lubis2 

1,2 UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan 
1elisaanjarwati04@gmail.com, 2aswadilubis63@gmail.com 

 

ABSTRAK 

Besarnya kebutuhan yang diperlukan oleh masyarakat seiring dengan masih 

rendahnya pendapatan yang diperoleh mengakibatkan masih banyak petani yang jauh dari 

kata berkecukupan apalagi ditambah dengan harga-harga yang semakin hari semakin 

melambung tinggi, pendapatan yang diperoleh dari hasil kelapa sawit belum mampu 

meningkatkan skala ekonomi para petani kelapa sawit, apalagi dengan jumlah produksi yang 

setiap bulan nya tidak menentu beapa jumlah yang diperolehnya. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh pendidikan, harga, luas lahabn, dan produksi terhadap 

pendapatan petani kelapa sawit di Desa Kampung Kapas 1 Kecamatan Batahan Kabupaten 

Mandailing Natal.  

Penelitian ini merupakan merupakan penelitian kuantitatif. Sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini sebanyak 50 responden. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

rumus slovin dan pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu wawancara 

dan angket. Teknik analisi penelitian ini menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji 

normalitas, uji regresi linear berganda, uji asumsi klasik (uji parsial, uji simultan, dan uji 

determinasi). Analisi data dengan menggunakan SPSS Versi 26. Lokasi yang dijadikan 

penelitian yaitu Desa Kampung Kapas 1 Kecamatan Batahan Kabupaten Mandailing Natal. 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh hasil uji menunjukan bahwa secara parsial 

variabel pendidikan, harga, luas lahan, dan produksi berpengaruh terhadap pendapatan petani 

kelapa sawit di Desa Kampung Kapas 1 Kecamatan Batahan Kabupaten Mandailing Natal, dan 

secara simultan variabel pendidikan, harga, luas lahan, dan produksi berpengaruh terhadap 

pendapatan petani kelapa sawit di Desa Kampung Kapas 1 Kecamatan Batahan Kabupaten 

Mandailing Natal. 

 

Kata Kunci: Harga, Luas Lahan, Pendapatan. Pendidikan, Produksi. 

 

ABSTRACT 

The amount of needs needed by the community along with the low income obtained 

has resulted in many farmers who are far from being well-off, especially coupled with prices 

that are increasingly soaring, the income obtained from oil palm products has not been able 

to increase the economic scale of oil palm farmers, especially with the amount of production 

that is uncertain every month how much they get. This study aims to determine the effect of 

education, price, lahabn area, and production on the income of oil palm farmers in Kampung 

Kapas 1 Village, Batahan District, Mandailing Natal Regency.  

This research is a quantitative research. The sample used in this study was 50 

respondents. The sampling technique used the slovin formula and the data collection used in 
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this study were interviews and questionnaires. This research analysis technique uses validity 

tests, reliability tests, normality tests, multiple linear regression tests, classical assumption tests 

(partial tests, simultaneous tests, and determination tests). Data analysis by using SPSS Version 

26. The location used as research is Kampung Kapas Village 1, Batahan District, Mandailing 

Natal Regency.  

Based on the results of the study, the test results showed that partially the variables of 

education, price, land area, and production affect the income of oil palm farmers in Kampung 

Kapas Village 1, Batahan District, Mandailing Natal Regency, and simultaneously the variables 

of education, price, land area, and production affect the income of oil palm farmers in 

Kampung Kapas 1 Village, Batahan District, Mandailing Natal Regency. 

 

Keywords: Price, land area, income. Education, Production. 

 

PENDAHULUAN 

Indoneisia ialah Neigara agraris dan seibagian beisar peinduiduiknya beirmata peincaharian dibidang 

peirtanian. Seibeinarnya Neigara ini diuintuingkan kareina dikaruiniai kondisi alam yang meinduikuing, hamparan 

lahan yang luias, keiragaman hayati yang meilimpah, seirta beiriklim tropis dimana sinar matahari teirjadi 

seipanjang tahuin. Peirtanian meinjadi salah satui seiktor riil yang meimiliki peiran yang nyata dalam meimbantui 

peinghasilan deivisa Neigara (Agustina Shinta, 2011). Peirkeibuinan di Indoneisia yaitui seiktor yang paling 

peinting diantara yang lainnya. Hal ini dikareinakan seiktor peirtanian teilah teirbuikti meinjadi seiktor yang sangat 

peinting dan beirpeingaruih dalam peirtuimbuihan eikonomi. Salah satui komoditas peirtanian di Indoneisia adalah 

peirtanian keilapa sawit. Pada hakikatnya, keilapa sawit ialah tanaman pohon tropis yang biasanya ditanam 

uintuik produiksi induistry minyak veigeitatif. Indoneisia meiruipakan salah satui produisein minyak sawit teirbeisar 

di duinia, seikaliguis peingeikspor teirbeisar duinia uintuik minyak sawit. Pada tahuin 2021 komoditas minyak 

goring di seijuimlah wilayah di Indoneisia meingalami keinaikan. 

Keilapa sawit ialah salah satui komoditi peirtanian/peirkeibuinan yang diharapkan mampui 

meimbeirikan kontribuisinya dalam peireikonomian yang meinjadi suib seiktor peirkeibuinan. Keilapa sawit yaitui 

komoditas yang peinting dalam meindorong peireikonomian di Indoneisia. Peingeimbangan keilapa sawit antara 

lain meimbeiri manfaat dalam peiningkatkan peindapatan peitani dan masyarakat, produiksi yang meinjadi bahan 

bakui induistri peingolahan yang meinciptakan nilai tambah didalam neigeiri dan eikspor CPO yang 

meinghasilkan deivisa dan seibagai salah satui pondasi bagi tuimbuih dan beirkeimbangnya sisteim agribisnis 

keilapa sawit (Abdul Hakim, 2018). Indoneisia adalah peinghasil minyak keilapa sawit teirbeisar di duinia. Hal 

ini diduikuing oleih beisarnya areia peinanaman keilapa sawit yang seilalui meiluias seitiap tahuinnya. Akibatnya, 

angka eikspor keilapa sawit puin meincapai angka yang teirtinggi diduinia. Deingan banyaknya hasil produiksi 

minyak sawit di Indoneisia dalam peirdagangan minyak nabati duinia meimbuiat peimeirintah uintuik meimacui 

keimajuian peingeimbangan eikspor minyak keilapa sawit. Di Indoneisia peinyeibarannya di daeirah Aceih, Pantai 

Timuir Suimateira, Jawa, Kalimantan dan Suilaweisi. 
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Ketidakefesianan petani kelapa sawit dalam melakukan pemanenan bauh kelapa sawit dapat 

mempengaruhi pendapatan petani kelapa sawit, produksi dan harga juga dapat mempengaruhi pendapatan 

petani kelapa sawit karena apabila harga sawit tinggi dan hasil produksi juga tinggi dapat membantu 

pendapatan petani kelapa sawit. Apabila hasil produksi melimpah tetapi harga turun juga dapat 

mempengaruhi pendapatan yang diperoleh. Permasalah lain dari perkebunan kelapa sawit itu sendiri 

menyangkut produktivitas di sektor pertanian, seperti: rendahnya kualitas bibit sawit yang dihasilkan oleh 

penangkar bibit. Hal ini dapat menyebabkan hasil yang diproduksi kurang memuaskan hasilnya karena bibit 

yang diperoleh dari penangkar bibit kualitas nya kurang bagus. 

Peindapatan ialah hasil keirja (uisaha ataui seijeinisnya). Peindapatan meiruipakan seijuimlah uiang yang 

didapatkan dari hasil keigiatan juial beili barang dan jasa (Nanik Kustiningsih & Ali Farhan, 2019). Meinuiruit 

ilmui eikonomi, peindapatan meiruipakan hasilndari keigiatan peinjuialan barang ataui jasa dalam peiriodei teirteintu 

(Nendy Pratama Agusfianto, 2022). Apabila peindapatan seimakin meiningkat maka keiseijahteiraan peitani juiga 

akan meiningkat, peitani beirharap deingan meilakuikan uisahatani, akan meiningkatkan peindapatan dan 

keiseijahteiraan hiduipnya dalam meimeinuihi keibuituihan hiduip. Teirdapat beibeirapa faktor yang dapat 

meimpeingaruihi tingkat peindapatan peitani diantaranya yaitui, peindidikan, harga, luias lahan dan produiksi. 

Maka dari itui peineiliti meimbuiat suiatui tabeil teintang tingkat peindidikan di Deisa Kampuing Kapas 1 

Keicamatan Batahan Kabuipeitan Mandailing Natal yaitui pada Gambar 1 di bawah ini: 

Gambar 1. Diagram Pendidikan Petani Kelapa Sawit 

 

Beirdasarkan pada Gambar 1 diatas dapat disimpuilkan bahwa Peindidikan para peitani di daeirah 

Kampuing Kapas 1 Keicamatan Batahan Kabuipatein Mandailing Natal  bisa dikatakan sangatlah beirvariasi, 

seipeirti tingkat peindidikan para peitani keilapa sawit tingkat SDN meincapai 30% seidangkan tingkat SLTP 

meincapai 45% seimeintara pada tingkat SMA meincapai 20% dan tingkat S1 meincapai 5%. Jadi deingan 

deimikian tingkat peindidikan di daeirah ini beiluim teirlalui baik, dan peingeitahuian teintang peinanaman keilapa 

sawit deingan baik dan beinar beiluim dikeitahuii deingan baik. Oleih seibab itui, peindidikan meiruipakan 

suimbangan teirbeisar uintuik meingeilola uisaha peirtanian teiruitama peitani keilapa sawit.  
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Harga keilapa sawit dan luias lahan sangat meimpeingaruihi peindapatan peitani keilapa sawit, kareina 

deingan harga yang tinggi maka peindapatan akan meiningkat. Seibaliknya deingan harga reindah peindapatan 

peitani keilapa sawit akan meinuiruin dan juiga deingan meimiliki lahan keilapa sawit yang luias maka peindapatan 

yang dihasilkan oleih peitani keilapa sawit tinggi namuin meimiliki luias lahan yang seidikit peindapatan juiga 

reindah. Hal ini diseibabkan kareina seimakin banyaknya hasil juimlah panein di peirkeibuinan yang luias. 

Keitidakstabilan harga keilapa sawit seiring teirjadi pada uisaha tani peirtanian keilapa sawit. Peindapatan peitani 

juiga dipeingaruihi oleih harga minyak keilapa sawit tidak stabil diseibabkan oleih peireikonomian yang seidang 

teirjadi di duinia banyak meimpeingaruihi nominal cruidei palm oil. 

Tabel 2. Harga Kelapa Sawit Tahun 2022 

No Tanggal Harga 

1. Januiari 
Rp. 2.750 

Rp. 3.000 

2. Feibruiari 
Rp. 2.800 

Rp. 3.000 

3. Mareit 
Rp. 3.200 

Rp. 3.100 

4. April 
Rp. 3.200 

Rp. 3.200 

5. Meii 
Rp. 1.400 

Rp. 1.350 

6. Juini 
Rp. 1.400 

Rp. 700 

7. Juili 
Rp. 600 

Rp. 850 

8. Aguistuis 
Rp. 1.200 

Rp. 1.450 

9. Seipteimbeir 

Rp. 1.600 

Rp. 1.600 

Rp. 1.700 

10. Oktobeir 
Rp. 1.700 

Rp. 2.050 

11. Noveimbeir Rp. 2.150 

12. Deiseimbeir 
Rp. 2.100 

Rp. 1.900 

Suimbeir: wawancara deingan peitani keilapa sawit di deisa Kampuing Kapas 1 

Beirdasarkan tabeil 2 diatas dijeilaskan bahwa harga keilapa sawit pada tahuin 2022 meingalami naik 

tuiruin di seitiap builan nya, harga ini dipeiroleih peitani dari tokei/agein yang meinjuial hasil panein meireika kei 

pabrik, dan harga paling tinggi teirdapat di builan April yaitui harga meincapai Rp. 3.200 /kg dan harga keilapa 

sawit teirreindah teirdapat pada builan Juili yaitui meincapai Rp.600 /kg nya jadi peindapatan peitani keilapa sawit 

sangat beirgantuing teirhadap harga yang di dapat dari tokei sawit apabila harga tinggi maka keibuituihan dapat 

teirpeinuihi dan dapat meinyimpan dan apabila reindah maka warga agak keisuilitan uintuik meimeinuihi keibuituihan 

seihari-harinya dikareinakan peindapatan meireika meinuiruin. 
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Petani kelapa sawit sangat berharap agar harga tetap stabil dan tidak mengalami penurunan, karena 

kebanyakan masyarakat di Desa Kampung Kapas 1 Kecamatan Batahan Kabupaten Mandailing Natal 

sangat menggantungkan pemenuhan kebutuhan sehari-hari mereka dari pendapatan hasil kelapa sawityang 

di panen sebulan dua kali. Harga kelapa sawit yang rendah membuat petani kelapas sawit sangat kesulitan 

dalam memenuhi kebutuhan sehari-harinya sedangkan pengeluaran saat ini lebih besar dibandingkan 

dengan tahun sebelumnya. Apalagi sekarang ini harga kebutuhan pokok dan kebutuhan hidup lainnya 

semakin hari semakin meningkat harga nya mengakibatkan banyak petani yang merasa kesulitan. Adapuin 

hasil produiksi peitani keilapa sawit di Deisa Kampuing Kapas 1 Keicamatan Batahan Kabuipatein Mandailing 

Natal dalam satui builan dapat dilihat dalam tabeil 2 dibawah ini. 

Tabel 2. Hasil Produksi Petani Kelapa Sawit di Desa Kampung Kapas 1 

No Nama Hasil Produksi (Kg) 

1. Manalui 1.180 

2. Taslim 1.065 

3. Tuirmi 2.200 

4. Broni 1.200 

5. Aseip 1.230 

6. Pardi 585 

7. Tasri 1.145 

8. Tuikiman 1.100 

9. Misriadi 1.100 

10. Pipo 1.090 

 Suimbeir:Wawancara deingan Tokei Sawit di Deisa Kampuing Kapas 1 

Beirdasarkan pada tabeil 2 diatas dapat disimpuilkan bahwa hasil produiksi peitani keilapa sawit di Deisa 

Kampuing Kapas 1 sangatlah beirvariasi deingan hasil produiksi paling banyak yaitui seibeisar 2.200 seidangkan 

yang paling seidikit yaitui seibeisar 585. Deingan deimikian para peitani seiharuisnya leibih meiningkatkan lagi 

kineirja dalam meingolah tanaman meireika muingkin dari peimilihan puipuik dan racuin dan cara peirawatan 

tanaman sawit haruislah seisuiai deingan kondisi tanah yang dijadikan uintuik peinanaman keilapa sawit teirseibuit. 

Hasil produksi kelapa sawit yang dihasilkan oleh petani kelapa sawit setiap bulan nya tidak menentu berapa 

jumlah yang diperolehnya, terkadang jumlah produksi meningkat tetapi harga di pasaran justru menurun 

dan itu sangat menyulitkan para petani kelapa sawit, jumlah produksi dan harga sawit sangatlah 

mempengaruhi pendapatan petani dalam memenuhi segala kebutuhan hidupnya mulai dari kebutuhan 

primer, sekunder dan tersier. Adapuin rata-rata luias lahan beibeirapa peitani di Deisa Kampuing Kapas 1 dapat 

dilihat pada tabeil I.3 dibawah ini. 

 

Tabel 3. Rata-rata Luas Lahan petani di Desa Kampung Kapas 1 

No Nama Luas Lahan 

1. Manalui 1 Heiktar 

2. Taslim 1 Heiktar 

3. Tuirmi 2 Heiktar 

4. Broni 1 Heiktar 
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5. Aseip 1,5 Heiktar 

6. Pardi ½ Heiktar 

7. Tasri 1 Heiktar 

8. Tuikiman 1 Heiktar 

9. Misriadi 1 Heiktar 

10. Pipo 1 Heiktar 

  Suimbeir: Wawancara Deingan Peitani Keilapa Sawit di Deisa Kampuing Kapas 1 

Beirdasarkan pada tabeil 3 diatas dapat disimpuilkan bahwa jumlah luas lahan yang dimiliki oleh 

beberapa petani kelapa sawit di Desa Kmapung Kapas 1 luas lahan yang dimiliki tersebut belum tentu dapat 

membantu dalam meningkatkan pendapatan karena oleh beberapa faktor misalnya, harga, jumlah produksi, 

dan bagaimana pengolahan lahan yang dimilikinya. Dimana Deisa Kampuing Kapas 1 Keicamatan Batahan 

Kabuipatein Mandailing Natal adalah teirleitak di provinsi Suimateira Uitara dan juimlah peinduiduik beirkisar 320 

jiwa.Peinduiduik Kampuing Kapas 1 mayoritas muislim, dan mata peincaharian masyarakatnya adalah beirkeibuin 

keilapa sawit, peidagang, buiruih harian, dan peigawai honoreir. Dari uiraian diatas banyak hal yang 

meimpeingaruihi peindapatan peitani keilapa sawit seipeirti yang teilah diuingkapkan oleih beibeirapa peineiliti 

teirdahuilui, uintuik itui peinuilis teirtarik meilakuikan peineilitian ini. 

 

TINJAUAN TEORITIK  

PENDAPATAN 

Pendapatan adalah total penerimaan seseorang atau suatu rumah tangga selama periode tertentu. 

pendapatan ini terdari dari semua output yang dihasilkan atau bisa juga diartikan sebagai pendapatan yang 

diterima oleh seluruh pihak di dalam perekonomian. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pendapatan 

adalah sejumlah uang diterima olehperorangan, perusahaan, dan organisasi dalam bentuk upah, gaji, laba, 

dan lain-lain (Agusfianto, dkk, 2022). 

Menurut Boediono pendapatan adalah hasil penjualan dari factor-faktor produksi yang dimiliki 

kepada sektor produksi. Pendapatan adalah hasil yang diharapkan akan diterima pada waktu panen dikurangi 

dengan biaya (pengorbanan) yang harus dikeluarkannya (Agoes, 2021). Menurut Sukirno pendapatan dapat 

dikatakan semua jenis pendapatan yang termasuk pendapatan yang diperoleh tanpa memberikan sesuatu 

kegiatan apapun, yang diterima oleh suatu Negara. Menurut ilmu ekonomi pendapatan adalah nilai 

maksimum yang dapat dikonsumsi oleh seseorang dalam satu periode (Alexander Thain, 2021). Dengan 

kata lain pendapatan adalah jumlah harta kekayaan awal periode ditambah keseluruhan hasil yang yang 

diperoleh selama satu periode, bukan hanya yang dikonsumsi.  

Menurut persfektif islam pendapatan adalah setiap kegiatan menyalurkan barang dan jasa, dari 

produsen (pengahasil) ketangan konsumen (pemakai) yang membutuhkannya, Dalam Islam kekayaan dan 

pendapatan harus didistribusikan secara merata untuk mencapai keadilan distribusi dan sosioekonomi yang 

didasarkan pada komitmennya yang pasti terhadap persaudaraan kemanusiaan (Cep Jandi, 2022). 
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Defenisi di atas dapat disimpulkan bahwa pendapatan suatu penghasilan yang diperoleh seseorang 

dalam melakukan sebuah pekerjaan. Gunanya untuk memenuhi kebutuhan hidupnya serta keluarganya. 

Biasanya apabila pendapatan seseorang tinggi maka biasanya orang tersebut relatif mudah, namun 

sebaliknya apabila pendapatan seseorang tersebut rendah, maka orang tersebut relatif sulit untuk memenuhi 

kebutuhannya. Harga dan pendapatan merupakan faktor yang menentukan besar kecilnya permintaan 

barang dan jasa. Pendapatan menurut pengertian umum adalah balas jasa yang diterima oleh seorang 

individu setelah melaksanakan sesuatu pekerjaan atau nilai barang dan jasa yang diterima oleh seorang 

individu melebihi hasil penjualanya. 

 

PENDIDIKAN 

Pendidikan merupakan suatu proses yang dinamis sesuai dengan perubahan masyarakat dan 

kemajuan ilmu pengetahuan serta teknologi (Annisa Wahyuni & Anastasia Dwi Anggraeni, 2021). 

Pendidikan unsur utama pengembangan SDM. SDM dianggap lebih bernilai apabila sikap, perilaku, 

wawasan, kemampuan, keahlian serta keterampilannya sesuai dengan kebutuhan berbagai bidang dan sektor. 

Pendidikan salah satu alat pengubah karakter manusia. Dengan pendidikan, manusia dapat mengetahui 

segala sesuatu yang belum diketahuinya. Pendidikan adalah hak seluruh umat manusia (Feida Noor Laila 

Isti’adah, 2020).  

Pendidikan merupakan komponen penting dan vital terhadap pembangunan terutama dalam 

meningkatkanpertumbuhan ekonomi keduanya merupakan input bagi total produksi. Dalam teori 

menyatakan bahwa peningkatan pendapatan akan dapat terwujud kalau mutu barang dan jasa yang 

dihasilkan seseorang meningkat, dan peningkatan tersebut dapat terjadi kalau pengetahuan keterampilan 

meningkat, maka harus selalu berusaha meningkatkan pengetahuan dan keterampilan, terutama yang terkait 

dengan pekerjaan atau usaha mereka (Evi Hulukati, 2023). 

Hasan Langgulung mengemukakan, bahwa pendidikan seharusnya dapat ditinjau dari dua segi yang 

pertama, dari sudut pandang masyarakat, kedua dari sudut pandang individu. Dari segi pandangan 

masyarakat pendidikan berarti pewarisan kebudayaan dan dari generasi tua ke generasi muda, agar hidup 

masyarakat tetap berkelanjutan, dengan kata lain masyarakat mempunyai nilainilai budaya yang ingin 

disalurkan dari generasi ke generasi agar identitas masyarakat tersebut tetap terpelihara (Nuriana Rachmani 

Dewi & Adi Satrio Ardiansyah, 2022).  

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan pendidikan adalah suatu proses 

yang dilakukan untuk mendapatkan suatu pengetahuan yang berguna untuk meningkatkan kualitas diri 

seseorang dan dengan pendidikan dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi suatu Negara. Permasalahan 

pendidikan yang selama ini di alami antara lain sebagai berikut: 

1. Tingkat pendidikan penduduk relatif rendah 

2. Dinamika perubahan struktur penduduk belum sepenuhnya teratasi dalam pembangunan pendidikan. 

3. Masih terdapat kesenjangan tingkat pendidikan yang cukup besar antara kelompok masyarakat. 
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4. Fasilitas pelayanan pendidikan, khususnya untuk jenjang pendidikan menengah pertama dan yang lebih 

tinggi belum tersedia secara merata. 

5. Kualitas pendidikan relative masih rendah dan lebih mampu memenuhi kebutuhan 

6. Kompetensi peserta didik. 

7. Pembangunan pendidikan belum sepenuhnya dapat meningkatkan kemampuan berwirausahaan 

lulusan.  

8. Pendidikan tinggi masih menghadapi kendala dalam mengembangkan dan menciptakan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. 

9. Manajemen pendidikan belum berjalan secara efektif dan efisien. 

10. Anggaran pembangunan pendidikan belum tersedia secara memadai. 

 

HARGA 

Harga adalah suiatui nilai tuikar yang bisa disamakan deingan uiang ataui barang lain uintuik manfaat 

yang dipeiroleih dari suiatui barang ataui jasa bagi seiseiorang ataui keilompok pada waktui teirteintui dan teimpat 

teirteintui (Nendy Pratama Agusfianto, 2022). Harga adalah salah satui uinsuir peinting dalam meilakuikan 

peimasaran yang meimiliki nilai yang dituikarkan konsuimein dan sangat meineintuikan  lakui ataui tidaknya 

barang dipasar deingan harga yang teilah diteitapkan. Deingan deimikian harga meiruipakan suiatui yang haruis 

ditangguing konsuimein atas suiatui produik barang mauipuin jasa yang akan dipeiroleih konsuimein itui (Dahlan 

Siamat, 2015). 

 

LUAS LAHAN 

Tanah meiruipakan suiatui uinsuir yang sangat peinting dalam seibuiah eikosisteim salah satuinya adalah 

seibagai meidia tuimbuih bagi tanaman. Suiatui keisatuian teirseibuit dikatakan seibagai lahan. Lahan meiruipakan 

bagian dari peirmuikaan buimi yang meimiliki keisamaan geineisis dan meimpuinyai atribuit yang sama: topografi, 

tanah, iklim. Luias lahan teirdiri dari seimuia kondidi lingkuingan fisik, seidangkan tanah hanya meiruipakan 

salah satui komponein lahan. Lahan diguinakan dalam banyak keigiatan manuisia pada lahan uintuik 

dimanfaatkan dalam beirbagai hal uintuik meinuinjang keilangsuingan hiduip manuisia. Luias lahan peirtanian akan 

meimpeingaruihi skala uisaha, dan skala uisaha ini pada akhirnya akan meimpeingaruihi eifisiein ataui seitidaknya 

suiatui uisaha peirtanian. Seimakin luias lahan yang dipakai seibagai uisaha peirtanian akan seimakin tidak eifisiein 

lahan teirseibuit. 

 

PRODUIKSI 

Produiksi seiring diartikan seibagai peinciptaan guina, dimana keimampuian barang ataui jasa uintuik 

meimeinuihi keibuituihan manuisia. Produiksi adalah suiatui keigiatan uintuik meiningkatkan manfaat deingan cara 

meingkombinasikan faktor-faktor produiksi kapital, teinaga keirja, teiknologi, dan manageirial skill. Produiksi 

ialah uisaha uintuik meiningkatkan manfaat deingan cara meinguibah dan meimindahkan teimpat dan 
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peinyimpanan. Dari peingeirtian teirseibuit jeilas bahwa keigiatan produiksi meimpuinyai tuijuian yang meilipuiti: 

manghasilkan barang ataui jasa, meiningkatkan nilai guina barang dan jasa, meiningkatkan keimakmuiran 

masyarakat, meiningkatkan keiuintuingan, meimpeirluias lapangan uisaha, meinjaga keisinambuingan uisaha 

peiruisahaan (Eti Rochaety, 2017). 

 

METODE PENELITIAN  

Peineilitian ini dilakuikan di Deisa Kampuing Kapas 1Keicamatan Batahan Kabuipatein Mandailing 

Natal Provinsi Suimateira Uitara, dan waktui peineilitian ini dilakuikan muilai builan Juni 2023sampai bulan 

September 2023. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif yaitu penelitian yang turun 

langsung kelapangan dimana penelitian ini dominan  menggunakan  penyebaran angket  keseluruhan 

responden  untuk memperoleh gambaran yang jelas dan terperinci. Jadi populasi dalam penelitian adalah 

masyarakat peitani keilapa sawit di Deisa Kampuing Kapas 1 Keicamatan Batahan Kabuipatein Mandailing 

Natal yang beirjuimlah 100 orang. Sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 50 reispondein. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan studi dokumentasi dan studi 

kepustakaan. Teknik analisis data yang digunakan adalah  uji validitas dan realibilitas, uji statistik deskriptif, 

uji normalitas, uji linear, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, uji autokolerasi, uji determinasi (R2),uji 

regresi linier berganda, uji parsial (t), dan uji simultan (uji F).  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

UJI VALIDITAS 

Tabel 4. Uji Validitas Pendidikan 

Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 

1 0,479 

Instrumen valid jika rhitung> rtabel 

untuk df=n-2=50-2=48 dengan 

taraf signifikan 10% sehingga 

diperoleh rtabel sebesar 0,2353 

Valid 

2 0,458 Valid 

3 0,470 Valid 

4 0,689 Valid 

5 0,558 Valid 

6 0,631 Valid 

7 0,610 Valid 

8 0,676 Valid 

Sumber: hasil output SPSS versi 26 (data diolah 2023). 
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Tabel 5. Uji Validitas Harga 

Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 

1 0,780 

Instrumen valid jika rhitung> rtabel 

untuk df=n-2=50-2=48 dengan 

taraf signifikan 10% sehingga 

diperoleh rtabel sebesar 0,2353 

Valid 

2 0,692 Valid 

3 0,679 Valid 

4 0,535 Valid 

5 0,777 Valid 

6 0702 Valid 

7 0,674 Valid 

Sumber: hasil output SPSS versi 26 (data diolah 2023). 

Tabel 6. Uji Validitas Luas Lahan 

Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 

1 0,759 

Instrumen valid jika rhitung> rtabel 

untuk df=n-2=50-2=48 dengan 

taraf signifikan 10% sehingga 

diperoleh rtabel sebesar 0,2353 

Valid 

2 0,835 Valid 

3 0,710 Valid 

4 0,816 Valid 

5 0,753 Valid 

6 0,835 Valid 

7 0,703 Valid 

Sumber: hasil output SPSS versi 26 (data diolah 2023). 

Tabel 7. Uji Validitas Produksi 

Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 

1 0,708 

Instrumen valid jika rhitung> rtabel 

untuk df=n-2=50-2=48 dengan 

taraf signifikan 10% sehingga 

diperoleh rtabel sebesar 0,2353 

Valid 

2 0,827 Valid 

3 0,648 Valid 

4 0,717 Valid 

5 0,845 Valid 
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6 0,651 Valid 

7 0,867 Valid 

Sumber: hasil output SPSS versi 26 (data diolah 2023). 

Tabel 8. Uji Validitas Pendapatan 

Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 

1 0,556 

Instrumen valid jika rhitung> rtabel 

untuk df=n-2=50-2=48 dengan 

taraf signifikan 10% sehingga 

diperoleh rtabel sebesar 0,2353 

Valid 

2 0,486 Valid 

3 0,686 Valid 

4 0,591 Valid 

5 0,642 Valid 

6 0,643 Valid 

7 0,481 Valid 

Sumber: hasil output SPSS versi 26 (data diolah 2023). 

 
UJI RELIABILITAS  

Tabel 9. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Pendidikan, Harga,  

Luas Lahan, Produksi, dan Pendapatan 

Variabel Cronbach’s 

Alpha 

N of Items  Keterangan 

Pendidikan 0,696 8 Reliabel 

Harga 0,797 7 Reliabel 

Luas Lahan 0,877 7 Reliabel 

Produksi 0,868 7 Reliabel 

Pendapatan 0,651 7 Reliabel 

Sumber: hasil output SPSS versi 26 (data diolah 2023). 
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UJI NORMALITAS 

Tabel 10. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 50 

Normal 

Parametersa,b 

Mean .0000000 

Std. Deviation .96231320 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .102 

Positive .102 

Negative -.084 

Test Statistic .102 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 Sumber: hasil output SPSS versi 26 (data diolah 2023) 

UJI ASUMSI KLASIK 
1. Uji Multikolinearitas 

Tabel 11. Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) .829 1.699  .488 .628   

PENDIDIKAN .349 .061 .402 5.693 .000 .563 1.777 

HARGA .214 .050 .283 4.314 .000 .652 1.533 

LUAS LAHAN .226 .053 .318 4.293 .000 .511 1.956 

PRODUKSI .142 .047 .191 3.016 .004 .697 1.435 

a. Dependent Variable: PENDAPATAN 

 Sumber: hasil output SPSS versi 26 (data diolah 2023 

2. Uji Heteroskedastisitas 

Gambar 12. Uji Heteroskedastisitas 
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ANALISIS REGRESI LINEAR BERGANDA 
 

Tabel 13. Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .829 1.699  .488 .628 

PENDIDIKAN .349 .061 .402 5.693 .000 

HARGA .214 .050 .283 4.314 .000 

LUAS LAHAN .226 .053 .318 4.293 .000 

PRODUKSI .142 .047 .191 3.016 .004 

a. Dependent Variable: PENDAPATAN 

 Sumber: hasil output SPSS versi 26 (data diolah 2023) 

UJI HEPOTESIS 
1. Uji t (Parsial) 

Tabel 13. Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .829 1.699  .488 .628 

PENDIDIKAN .349 .061 .402 5.693 .000 

HARGA .214 .050 .283 4.314 .000 

LUAS LAHAN .226 .053 .318 4.293 .000 

PRODUKSI .142 .047 .191 3.016 .004 

a. Dependent Variable: PENDAPATAN 

 Sumber: hasil output SPSS versi 26 (data diolah 2023) 

2. Uji f (Simultan) 

Tabel 14. Uji f 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 314.404 4 78.601 77.949 .000b 

Residual 45.376 45 1.008   

Total 359.780 49    

a. Dependent Variable: PENDAPATAN 

b. Predictors: (Constant), PRODUKSI, PENDIDIKAN, HARGA, LUAS 

LAHAN 

 Sumber: hasil output SPSS versi 26 (data diolah 2023) 
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UJI KOEFISIEN DETERMINASI (R2) 
 

Tabel 15. Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .935a .874 .863 1.004 

a. Predictors: (Constant), PRODUKSI, PENDIDIKAN, HARGA, LUAS 

LAHAN 

b. Dependent Variable: PENDAPATAN 

 Sumber: hasil output SPSS versi 26 (data diolah 2023) 

 

Pengaruh Pendidikan Terhadap Pendapatan Petani Kelapa Sawit  

Peindidikan ialah keimampuian yang dimiliki seiseiorang uintuik mampui meinangani peikeirjaan yang di 

peircayakan. Makin tinggi jabatan seiseiorang, keiahlian yang dibuituihkan makin tinggi. Dilihat dari seigi 

pandang masyarakat peitani keilapa sawit di Deisa Kampuing Kapas 1 Keicamatan Batahan Kabuipatein 

Mandailing Natal. 

Beirdasarkan hasil uiji signifikan parsial (uiji t) diatas dapat dilihat bahwa thituing untuk variabel 

pendidikan sebesar= 5,693. Seidangkan   df = n-k-1=50-4-1=45 seihingga dipeiroleih ttabeil = 1,679, ataui thituing   

(5,693) ˃ ttabeil (1,679). Jadi dapat disimpulkan bahwa teirdapat peingaruih pendidikan teirhadap peindapatan 

peitani keilapa sawit di Deisa Kampuing Kapas 1 Keicamatan Batahan Kabuipatein Mandailing Natal. 

 

Pengaruh Harga Terhadap Pendapatan Petani Kelapa Sawit  

Harga ialah suiatui nilai tuikar yang bisa disamakan deingan uiang ataui barang lain uintuik manfaat yang 

dipeiroleih dari suiatui barang ataui jasa bagi seiseiorang pada waktui dan teimpat teirteintui. Beirdasarkan variabeil 

harga bahwa thituing = 4,314. Seidangkan         df = n-k-1=50-4-1=45 seihingga dipeiroleih ttabeil = 1,679 ataui 

thituing (4,314) ˃ ttabeil (1,679). Jadi dapat disimpulkan bahwa teirdapat peingaruih harga teirhadap peindapatan 

peitani keilapa sawit di Deisa Kampuing Kapas 1 Keicamatan Batahan Kabuipatein Mandailing Natal. 

Pengaruh Luas Lahan Terhadap Pendapatan Petani Kelapa Sawit  

Luias lahan ialah keiseiluiruihan wilayah yang meinjadi teimpat peinanaman ataui meingeirjakan proseis 

peinanaman, luias lahan meinjamin juimlah ataui hasil yang akan dipeiroleih peitani. Beirdasarkan variabeil luias 

lahan bahwa thituing = 4,293. Seidangkan df =n-k-1=50-4-1=45 seihingga dipeiroleih ttabeil =1,679 ataui thituing 

(4,293) ˃ ttabeil (1,679). Jadi dapat disimpulkan bahwa teirdapat peingaruih luas lahan teirhadap peindapatan 

peitani keilapa sawit di Deisa Kampuing Kapas 1 Keicamatan Batahan Kabuipatein Mandailing Natal. 

 

Pengaruh Produksi Terhadap Pendapatan Petani Kelapa Sawit  

Beirdasarkan variabeil produiksi bahwa thituing = 3,016. Seidangkan df= n-k-1=50-4-1=45 seihingga dipeiroleih 

ttabeil = 1,679 ataui thituing (3,016) ˃ ttabeil (1,679). Jadi dapat disimpulkan bahwa teirdapat peingaruih produksi 
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teirhadap peindapatan peitani keilapa sawit di Deisa Kampuing Kapas 1 Keicamatan Batahan Kabuipatein 

Mandailing Natal. 

 

Pengaruh Pendidikan, Harga, Luas Lahan Dan Harga Terhadap Pendapatan Petani Kelapa Sawit  

Seicara simuiltan meinyatakan bahwa ada peingaruih seicara simuiltan antara variabeil peindidikan, harga, 

luias lahan, dan produiksi teirhadap variabeil peindapatan dapat dilihat bahwa nilai Fhituing seibeisar = 77,949 

uintuik variabeil Peindidikan, Harga, Luias lahan, dan Produiksi. Seidangkan Ftabeil deingan rumus df= n-k-1=50-

4-1=45 seihingga dipeiroleih Ftabeil = 2,07 dari hasil peinguijian uiji statistik F (uiji F) maka dapat disimpuilkan 

bahwa Fhituing (77,949) ˃ Ftabeil (2,07). Jadi dapat disimpulkan bahwa teirdapat peingaruih peindidikan, harga, 

luias lahan dan produiksi teirhadap peindapatan peitani keilapa sawit di Deisa Kampuing Kapas 1 Keicamatan 

Batahan Kabuipatein Mandailing Natal. 

KESIMPULAN  

Beirdasarkan analisis data dan peimbahasan meingeinai Analisis Faktor-Faktor yang Meimpeinngaruihi 

Peindapatan Peitani Keilapa Sawit di Deisa Kampuing Kapas 1 Keicamatan Batahan Kabuipatein Mandailing 

Natal, maka dapat ditarik keisimpuilan seibagai beirikuit: 

1. Berdasarkan uji t yang dilakukan pada penelitian ini, menyatakan bahwa terdapat pengaruh Pendidikan 

terhadap pendapatan petani kelapa sawit di Desa Kampung Kapas 1 Kecamatan Batahan Kabupaten 

Mandailing Natal. Hal ini dibuktikan dengan nilai thituing   (5,693) ˃ ttabeil (1,679). 

2. Berdasarkan uji t yang dilakukan pada penelitian ini, menyatakan bahwa terdapat pengaruh Harga 

terhadap pendapatan petani kelapa sawit di Desa Kampung Kapas 1 Kecamatan Batahan Kabupaten 

Mandailing Natal. Hal ini dibuktikan dengan nilai thituing (4,314) ˃ ttabeil (1,679). 

3. Berdasarkan uji t yang dilakukan pada penelitian ini, menyatakan bahwa terdapat pengaruh Luas Lahan 

terhadap pendapatan petani kelapa sawit di Desa Kampung Kapas 1 Kecamatan Batahan Kabupaten 

Mandailing Natal. Hal ini dibuktikan dengan nilai thituing (4,293) ˃ ttabeil (1,679). 

4. Berdasarkan uji t yang dilakukan pada penelitian ini, menyatakan bahwa terdapat pengaruh Produksi 

terhadap pendapatan petani kelapa sawit di Desa Kampung Kapas 1 Kecamatan Batahan Kabupaten 

Mandailing Natal. Hal ini dibuktikan dengan nilai thituing (3,016) ˃ ttabeil (1,679). 

5. Berdasarkan pada hasil peinguijian uiji statistik F (uiji F) maka dapat disimpulkan bahwa teirdapat 

peingaruih peindidikan, harga, luias lahan, dan produiksi secara simultan teirhadap peindapatan peitani 

keilapa sawit di Deisa Kampuing Kapas 1 Keicamatan Batahan Kabuipatein Mandailing Natal. Hal ini 

dapat dibuktikan dengan nilai Fhituing (77,949) ˃ Ftabeil (2,07). 
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